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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari suatu bahasa ke dalam  tulisan 

bahasa lain. Transliterasi dalam penulisan skripsi ini adalah penulisan Bahasa Arab 

ke Bahasa Latin. Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri 

Pendidikan dan Menteri Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و
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 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

A. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vocal tunggal Bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ 

 Kasrah i I ـِ 

 Dammah u U ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -
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D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

سُ الشَّمْ  -  asy-syamsu 

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 



 
 

xv 
 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

   الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

    الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Opini audit going concern merupakan penilaian auditor yang menunjukkan 

bahwa suatu perusahaan tidak dapat mempertahankan usahanya. Penilaian ini 

berdampak hilangnya kepercayaan publik terhadap citra perusahaan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh likuiditas, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, audit quality,  dan 

opinion shopping  terhadap opini audit going concern pada perusahaan sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa efek Indonesia pada tahun 2017-2021. Jenis data 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan Teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 24 perusahaan, 

dengan analisis regresi logistik menggunakan EViews 12. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel likuiditas dan profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap penerimaan opini audit going concern. Sedangkan variabel leverage, 

ukuran perusahaan, audit quality,  dan opinion shopping tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

untuk rencana dan kebijakan pada perusahaannya agar kondisinya tetap stabil guna 

keberlangsungan perusahaan dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

Kata kunci: Going Concern, Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Audit Quality, Opinion Shopping. 
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ABSTRACT 

 

Going concern audit opinion is an auditor's assessment indicating that a 

company cannot maintain its business. This assessment has an impact on the loss 

of public confidence in the company's image. The purpose of this study is to analyze 

and provide empirical evidence regarding the effect of liquidity, profitability, 

leverage, company size, audit quality, and opinion shopping on acceptance of going 

concern audit opinions in various industrial sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. The type of data used in this research is 

secondary data. This study used a purposive sampling technique with a total sample 

of 24 companies, with logistic regression analysis using EViews 12. The results of 

this study indicate that the variables of liquidity and profitability have a negative 

effect on acceptance of going concern audit opinions. Meanwhile, the variables 

leverage, firm size, audit quality, and opinion shopping have no effect on 

acceptance of going concern audit opinions. The results of this study can become a 

reference for plans and policies in the company so that conditions remain stable for 

the sustainability of the company and can be used as a reference for further 

researchers. 

Keywords: Going Concern, Liquidity, Profitability, Leverage, Company Size, Audit 

Quality, Opinion Shopping. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu perusahaan berdiri demi menjaga keberlangsungan usahanya, 

sehingga para emitan memberikan tawaran bahwasannya data yang disajikan 

pada laporan keuangan adalah data yang akurat dan efisien karena telah diaudit 

oleh Akuntan Publik yang ahli  dalam bidangnya. Simamora & Hendarjatno 

(2019) menyatakan bahwa audit dalam menghasilkan laporan keuangan dapat 

berfungsi sebagai patokan oleh pihak yang berkepentingan pada saat mengambil 

keputusan, tanggung jawab auditor adalah menentukan apakah ada kekhawatiran 

serius terkait kemampuan entitas dalam mempertahankan keberlangsungan 

usahanya dimasa mendatang. Auditor juga bertanggung jawab atas 

pengungkapan pendapat yang sejalan dengan tujuan jangka panjang perusahaan 

yang sebenarnya, memastikan bahwa mereka menawarkan prospek yang 

menjanjikan untuk masa depan dan tidak menimbulkan ancaman bagi 

kelangsungan hidup mereka sebagai kelangsungan hidup (Algabry et al., 2020). 

Di Indonesia, terdapat banyak perusahaan yang menerima laporan audit 

yang sebelumnya mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian akan tetapi 

mengalami kebangkrutan contohnya seperti pada kasus Batavia Air yang tidak 

bisa melunasi kewajiban ketika jatuh tempo pada tahun 2012 kepada kreditor 

yang mana pada tahun 2011 Batavia Air tidak menerima kualifikasi going 

concern serta mendapat laporan audit wajar tanpa pengecualian (Averio, 2020). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh 
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kantor akuntan publik, seharusnya auditor menaati kode etik akuntan publik dalam 

menerbitkan opini mengenai kelangsungan perusahaan yang diaudit. Auditor harus 

mengevaluasi pelaporan keuangan secara objektif dan berintegritas yang tinggi 

untuk mengeluarkan opini yang bersih (Hardies et al., 2016). Auditor memberikan 

opini audit tentang kelangsungan usahanya untuk memberikan referensi bagi 

investor yang akan mengambil keputusan investasi (Sultanoglu et al., 2018). 

Standar audit yang telah Ikatan Akuntan Publik tetapkan harus dipatuhi oleh 

seorang auditor (Abdillah et al., 2019). 

Opini audit going concern bertujuan untuk menentukan apakah suatu 

entitas memiliki kemampuan dalam mempertahankan kelangsungan 

usahanya  (Nyoman et al., 2017). Menurut Simamora & Hendarjatno (2019) 

going concern merupakan  asumsi entitas ekonomi yang berkewajiban untuk 

memiliki finansial dan operasional yang baik dalam menjaga keberlangsungan 

suatu usaha yang dioperasikan. Menurut Majidah & Firdayanti (2021) apabila 

suatu perusahaan tidak dapat menjaga kelangsungan usahanya maka terdapat 

kekhawatiran pada auditor sehingga memungkinkan auditor untuk menyatakan 

pendapat tentang going concern. Auditor bertanggung jawab untuk memperoleh 

bukti audit tentang ketepatan asumsi going concern dalam pembuatan serta 

menyajikan laporan keuangan guna mengidentifikasi ketidakpastian material 

perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya  (Kuruppu et al., 2012). 

Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI) ada sejumlah kasus dimana 

perusahaan go public tetapi mengalami delisting, yang artinya bahwa perusahaan 

tersebut dihapuskan atau dikeluarkan dari daftar perusahaan yang saham tersebut 



3 
 

 
 

diperdagangkan di BEI. Pada tahun 2019-2021, terdapat 13 perusahaan yang 

mengalami delisting, 5 diantaranya memperoleh opini audit going concern. 

Alasan dikeluarkannya opini audit going concern adalah ketidakmampuan suatu 

organisasi dalam melakukan pemenuhan kewajibannya.  

Terdapat fenomena pada sektor aneka industri yang mana sektor tersebut 

merupakan sektor yang langsung berdampak pada perubahan ekonomi, menurut 

bursa efek indonesia pada tahun 2019, sektor aneka industri mengalami 

pembukuan imbal hasil negatif tersebesar selama 9 bulan pertama dikarenakan 

terdapat aksi jual, persaingan global yang meningkat dan perlambatan ekonomi 

yang membuat permintaan dari dalam negeri menurun. Hal ini dapat 

menunjukkan potensi perusahaan mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, 

auditor mengeluarkan opini audit untuk mengatauhi bagaimana 

keberlangsungan hidup suatu perusahaan, opini tersebut dapat dijadikan acuan 

bagi pihak yang membutuhkan untuk mengambil keputusan. 

Tabel 1.1 Kinerja indeks Sektoral 

Indeks  Perubahan % 

SektorAneka Industri (-16,05%) 

Sektor barang konsumen  (-14,16%) 

Sektor pertanian (-11,95%) 

Sektor Manufaktur (-10,84%) 

Sumber : CNBC Indonesia 
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Pemberian opini audit going concern oleh auditor diakibatkan oleh 

sejumlah faktor, faktor pertama yakni pada rasio likuiditas. Likuiditas ialah 

kapasitas perusahaan dalam pemenuhan seluruh kewajiban keuangan jangka 

pendeknya dengan penggunaan aktiva lancar ketika jatuh tempo (Lie et al., 

2016). Tingginya tingkat likuiditas suatu perusahaan mengindikasikan keadaan 

keuangan yang optimal dan memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

utang jangka pendek, sehingga menanamkan kepercayaan di antara para 

pemangku kepentingan mengenai kelangsungan usahanya. Simamora & 

Hendarjatno (2019) berpendapat bahwa likuiditas yang lebih kecil menunjukkan 

bahwa perusahaan mengalami kesulitan membayar hutang jangka pendek, 

auditor harus mempertimbangkan hal ini ketika mengeluarkan opini audit 

kelangsungan usaha perusahaan. Menurut Lie et al. (2016) dan Susanto (2018) 

menjelaskan bahwasanya tidak ada pengaruh antara likuiditas dengan 

penerimaan opini audit going concern dikarenakan rasio likuiditas tidak hanya 

dipertimbangkan oleh auditor, melainkan juga cenderung melihat kondisi 

keuangannya pada saat mengeluarkan opini audit going concern. Berbeda 

dengan temuan penelitian Averio (2020), likuiditas memberikan pengaruh 

negative pada opini audit going concern. 

Faktor selanjutnya adalah profitabilitas. Menurut Kristiana (2012) tujuan 

dari rasio profitabilitas ialah untuk menilai efektivitas umum manajemen 

berdasar pada ukuran tingkat keuntungan yang direalisasikan dengan penjualan 

dan investasi. Perusahaan yang menunjukkan tingkat profitabilitas yang tinggi 

sering dipandang lebih baik dibanding perusahaan yang rendah akan 
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profitabilitasnya (Suryani, 2020). Pemberian auditor akan opini audit going 

concern jika rasio profitabilitasnya rendah karena investor dan auditor mungkin 

memiliki kekhawatiran tentang kemampuan perusahaan untuk terus beroperasi 

(Arif, 2018). Menurut Lie et al. (2016) jika perusahaan tidak mampu 

menghasilkan laba, maka auditor berperan sebagai pihak ketiga yang tidak 

memihak yang bertugas untuk mengevaluasi keakuratan laporan keuangan yang 

telah dipublikasikan, akan cenderung memberikan pendapat tentang operasi 

perusahaan tersebut, sehingga pengguna laporan  keuangan diharapkan mampu 

mengambil keputusan bisnis dengan tepat.  Menurut  Anggraini et al. (2021) 

penerimaan going concern secara signifikan dipengaruhi oleh profitabilitas. 

Namun, lain halnya dengan penelitian Averio (2020), bahwasanya adanya 

dampak negatif antara rasio profitabilitas dengan penerimaan opini going 

concern. Pengembalian aset yang digunakan sebagai indikator profitabilitas 

pada penelitian ini return on asset. 

Selain itu leverage ialah faktor ketiga yang memberikan dampak pada 

opini audit going concern dalam penelitian ini. Leverage berfungsi untuk 

mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk membayar suatu hutang yang dimiliki 

ketika dilikuidasi  (Saputra, 2021). Rasio utang, yang merupakan total kewajiban 

dibagi dengan total aset, digunakan untuk menghitung rasio leverage (Dharma, 

2020). Menurut Simamora & Hendarjatno (2019). Tingkat leverage yang tinggi 

dalam suatu perusahaan menunjukkan bahwa sumber pendanaan utama mereka 

adalah pinjaman, menyiratkan bahwa perusahaan memikul tanggung jawab yang 

lebih besar dalam melakukan pengelolaan pembayaran hutang dan bunga 
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pinjaman, sehingga berdampak pada laba rugi dan arus kas perusahaan. 

Sehingga terdapat kemungkinan bahwa opini audit going concern akan diterima 

oleh perusahaan (Simamora & Hendarjatno, 2019). Averio (2020) dan Dharma 

(2020) berpendapat bahwasanya rasio leverage memberikan dampak secara 

negatif pada penerimaan opini audit going concern. 

Variabel ukuran perusahaan dapat mempengaruhi opini audit going 

concern. Warnida (2011) dalam Azizah & Anisykurlilllah (2014), menyatakan 

bahwasanya ukuran perusahaan digunakan sebagai indikator untuk 

menggambarkan keadaan perusahaan. Aset, penjualan, dan kapitalisasi pasar 

adalah tiga proxy berbeda yang dapat digunakan untuk mengukur ukuran 

perusahaan (Azizah & Anisykurlilllah, 2014). Menurut Suryani (2020) Jumlah 

aset yang perusahaan miliki dapat menggambarkan ukurannya, jumlah aset yang 

besar pada perusahaan dipercaya dapat mengatasi permasalahan yang timbul 

menggunakan sumber daya yang dimiliki. Penerimaan opini going concern 

dipercaya oleh publik bahwa perusahaan kecil lebih cenderung mendapatkannya 

dibanding dengan perusahaan besar (Suryani, 2020). Bukti empiris yang 

dikemukakan oleh Azizah & Anisykurlilllah (2014) dan Ginting & Suryana 

(2014) menunjukkan bahwasanya firm size tidak mempengaruhi penerimaan 

opini audit going concern, berbeda dengan hasil studi Gama & Astuti (2014) 

yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi penerimaan opini 

audit going concern, artinya perusahaan dengan ukuran perusahaan besar 

cenderung tidak menerima opini audit going concern. Kesimpulan ini dapat 

ditemukan pada riset Rahmawati et al. (2019) dalam penelitiannya ia 
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mencontohkan kreditur yang akan memberikan pinjaman. Pemberi pinjaman 

merasa aman meminjamkan kepada perusahaan besar yang terstruktur lebih baik 

daripada perusahaan kecil. Berbagai faktor, seperti teknologi informasi, 

manajemen usaha, sistem pengendalian internal, dan struktur birokrasi 

perusahaan, dapat memengaruhi kebijakan dan tujuan perusahaan. Baik itu 

sistem pengendalian intern, struktur birokrasi perusahaan, teknologi informasi 

yang digunakan, manajemen perusahaan, dan aspek lainnya yang mempengaruhi 

pencapaian tujuan perusahaan. Jadi, dapat diasumsikan perusahaan ukuran besar 

lebih mungkin memenangkan persaingan atau bertahan. Ini adalah salah catatan 

bagi auditor ketika memberikan kalimat modifikasi going concern pada 

perusahaan besar (Rahmawati et al., 2019). 

Kualitas audit merupakan faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi 

auditor mengambil keputusan going concern. Menurut Ruiz Barbadillo et al. 

(2004) pada Setyarno (2006) reputasi auditor sering digunakan sebagai 

pengganti kualitas audit, tetapi keahlian dan independensi jarang digunakan 

dalam banyak penelitian untuk menentukan seberapa besar sebenarnya kualitas 

audit. Menurut Bonne et al. (2010) perusahaan audit skala besar memiliki lebih 

banyak insentif daripada perusahaan audit skala kecil untuk menghindari kritik 

dan kerusakan reputasi. Keandalan laporan dapat dipastikan oleh akuntan publik 

berkualitas (Praptitorini & Januarti, 2011).  Auditor dengan skala yang besar 

lebih cenderung mengungkapkan opini audit going concern (Azhar, 2014). 

Menurut Setyarno et al. (2006) auditor berskala besar cenderung konsisten 

memberikan pendapat going concern kepada perusahaan yang memiliki 
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permasalahan finansial. Berbeda dengan temuan penelitian oleh Kurnia & Mella 

(2018), Susanto (2018) menegaskan bahwa audit quality tidak memberikan 

pengaruh pada penerimaan opini audit going concern. Auditor dengan hubungan 

jangka panjang yang baik terhadap kliennya akan cenderung menghindari 

pemberian opini audit atas kelangsungan usahanya.  Oleh karena itu, kualitas 

audit dapat mempengaruhi opini audit going concern, dan ada korelasi positif 

pada ukuran auditor dan kemungkinan menyatakan opini audit pada kegagalan 

kelangsungan usaha. Kecuali bagi auditor yang telah berhubungan baik dengan 

perusahaan dalam waktu lama, auditor akan menghindari untuk menyatakan 

opini atas kelangsungan usaha. 

 Faktor berikutnya adalah Opinion shopping. The security Exchange 

Commission (SEC) mengatakan bahwasanya opinion shopping mengacu pada 

tindakan melakukan pencarian auditor yang siap sedia dalam membantu dalam 

metodologi akuntansi yang disarankan oleh manajemen guna pemenuhan tujuan 

pelaporan perusahaan. (Simamora & Hendarjatno, 2019). Setelah opini audit 

going concern dikeluarkan, di tahun setelahnya auditor akan diberhentikan 

(Carson et al., 2013). Elizabet et al. (2012) memberikan dukungan yang kuat 

bahwa terdapat resiko bagi auditor setelah mengungkapkan opini audit tentang 

kelangsungan usaha. Hal ini terjadi karena pemberian opini audit kepada suatu 

perusahaan oleh auditor mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan tersebut 

dan memberikan dampak pada strategi, pengambilan keputusan, dan rencana 

perusahaan di masa depan. Dalam hal laporan audit yang diterima perusahaan 

tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka perusahaan akan berupaya 
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untuk mendapatkan opini audit yang diinginkan. Suatu perusahaan dapat 

memperoleh konfirmasi tersebut antara lain dengan melakukan pergantian 

auditor  (Effendi, 2019). Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Nafiatin (2017), opinion shopping mempengaruhi secara positif pada opinion 

going concern. Sementara itu, Kusufiyah & Anggraini (2022) mengatakan 

opinion shopping tidak memberikan dampak secara signifikan pada opini audit 

going concern, auditor dalam menjalankan tugasnya harus bersifat independent 

dan mengikuti kode etik agar auditor tidak mudah terbujuk untuk kepentingan 

pribadi atau kelompok. 

Studi ini merupakan replikasi dari penelitian Averio (2020). Terdapat 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Averio 

(2020) dalam hal sampel dan variabel penelitian. Penelitian ini berfokus pada 

perusahaan di sektor aneka industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, 

sedangkan penelitian Thomas Averio berfokus pada perusahaan manufaktur 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Bukti empiris menunjukkan bahwa tidak 

konsistennya hubungan antara rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio 

leverage, ukuran perusahaan, kualitas audit dan opinion shopping. Dengan 

demikian, penelitian lebih lanjut diperlukan guna menunjukkan pengaruh dari 

keenam variabel tersebut pada penerimaan opini audit going concern dan pada 

penelitian ini juga menambahkan variabel opinion shopping.  

Berdasarkan penjelasan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan judul “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, Umur 
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Perusahaan, Quality Audit dan Opinion Shopping terhadap Opini Audit 

Going Concern pada Sektor Aneka Industri”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian fenomena dan permasalahan yang telah dipaparkan, 

maka penulis merumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu:: 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri periode 2017-2021? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri periode 2017-2021? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri periode 2017-2021? 

4. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri periode 2017-2021 

5. Apakah audit quality berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri periode 2017-2021? 

6. Apakah opinion shopping berpengaruh terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri periode 2017-2021? 

C. Tujuan Penelitian  

Beradasar pada rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan oleh penulis yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri 
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2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri 

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap opini audit going concern 

pada perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri  

4. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri  

5. Untuk mengetahui pengaruh audit quality terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri 

6. Untuk mengetahui pengaruh opinion shopping terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan yang terdaftar di sektor aneka industri 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua, diantaranya :  

1. Secara  Teoritis 

Peneliti berharap hasil dari studi ini dapat memberikan referensi 

kajian keilmuan dan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi 

kalangan akademisi, terutama pada kegiatan audit tentang memberi opini 

audit going concern pada perusahaan di Indonesia. Selain itu peneliti juga 

berharap penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis 

tentang permasalahan yang ada, terutama mengenai audit serta menjadi 

acuan yang dapat digunakan auditor untuk memperluas ilmu pengetahuan 

dan bagi perusahaan dapat menjadi acuan untuk rencana dan kebijakan pada 
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perusahaannya agar kondisinya tetap stabil guna keberlangsungan 

perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan skripsi terdiri dari beberapa bagian, antara lain pada bagian 

awal skripsi berisi halaman judul, abstrak, surat pengajuan skripsi, pengesahan, 

pedoman transliterasi Arab-Latin, halaman moto, halaman persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. Bagian isi terdiri dari pendahuluan dan 

pembahasan. Bagian terakhir terdiri dari penutup dan daftar pustaka. Sistematika 

pembahasan pada penelitian ini selanjutnya yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan, skripsi ini berisikan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab dua, penelitian ini berisikan teori-teori yang relevan dengan topik yang 

akan dibahas, pembahasan hipotesis dan model penelitian atau kerangka berfikir 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga berisikan penjelasan jenis penelitian, data dan teknik perolehannya, 

populasi dan teknik pengambilan sample, variabel penelitian, dan metode uji 

hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isi dari bab keempat adalah hasil penelitian, yang berisikan pemaparan data serta 

temuan penelitian yang dibahas 

BAB V PENUTUP 
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Bab kelima membahas kesimpulan dan saran dan merupakan jawaban dari 

rumusan masalah penelitian ini.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berguna untuk mengetahui korelasi dari variabel likuiditas, 

profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, audit quality, dan  opinion shopping 

terhadap opini audit going concern. Studi ini menggunakan data sekunder pada 

sektor aneka industri yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017-

2021. Kesimpulan dari penelitian ini ialah rasio likuiditas mempengaruhi secara 

negatif pada opini audit going concern. Artinya, jika likuiditas entitas tinggi, 

kecil kemungkinan perusahaan menerima opini audit atas kelangsungan 

usahanya, karena likuiditas yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa 

perusahaan dapat memenuhi hutang jangka pendek dari asset lancar padah saat 

jatuh tempo. Signaling theory pada likuiditas yang tinggi dapat menjadi sinyal 

bagi investor dan terdapat kemungkinan auditor tidak memberikan opini audit 

going concern.   

Kemudian, opini audit going concern dipengaruhi secara negative oleh 

profitabilitas. Ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi lebih kecil kemungkinannya untuk menerima opini audit going 

concern karena hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Sedangkan jika 

profitabilitas suatu perusahaan rendah atau mengalami kerugian di pandang 

tidak baik sehingga perusahaan tersebut cenderung akan mendapatkan opini 

audit going concern dari auditor.
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Selanjutnya, leverage tidak mempengaruhi opini audit going concern. Hal ini 

dikarenakan  auditor juga mengetahui faktor-faktor lain dalam menyampaikan opini 

audit going concern seperti opini audit tahun sebelumnya dan rasio likuiditas. 

Perusahaan yang menggunakan pendanaan yang tinggi dari pihak ketiga, apabila 

dioperasikan dengan baik, maka berpotensi untuk mendapatkan keuntungan. 

Namun, jika perusahaan tidak dapat memaksimalkan dana investasi untuk 

mendapatkan keuntungan, maka beban perusahaan akan tinggi dan 

keberlangsungan usahanya akan terhambat. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi, tetapi mampu 

mengendalikan dan menggunakan peluang untuk memperoleh laba yang didanai 

oleh pihak ketiga, cenderung tidak menerima opini audit untuk kelangsungan 

usaha.. Jadi, teori keagenan mengenai variabel leverage tidak dapat ditunjukkan 

dalam hal ini. 

Variabel ukuran perusahaan tidak mempengaruhi opini audit going 

concern. Artinya,  besar atau kecilnya suatu usaha tidak masalah bagi auditor 

untuk melakukan pemberian opini tentang kelangsungan usahanya. Jika 

perusahaan kecil memiliki kinerja keuangan dan manajemen yang baik serta 

dapat menjaga kelangsungan usaha, maka auditor tidak meragukan 

kelangsungan usahanya. 

Audit quality tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

kantor akuntan public (KAP) big four atau KAP non big four tidak memberikan 

pengaruh pada besar kecilnya kemungkinan KAP tersebut dalam melakukan 

penerbitan opini going concern. Hal ini disebabkan oleh auditor bersifat 
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obyektif. Jadi, kantor akuntan public (KAP) big four atau non big four tetap akan 

mengeluarkan opini audit going concern apabila terdapat keraguan dalam 

kelangsungan hidupnya. 

Opinion shopping tidak memberikan pengaruh pada auditor untuk 

mengeluarkan opini audit going concern. Kondisi ini dikarenakan perusahaan 

yang memperoleh opini audit going concern pada tahun sebelumnya dan telah 

berganti auditor, auditor baru akan tetap melakukan pemberian opini audit going 

concern apabila entitan tersebut terdapat masalah dalam menjaga kelangsungan 

hidupnya. Jadi, teori agensi tidak terbukti untuk variabel opinion shopping. 

B. Implikasi 

Berdasar pada hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat 

memberikan beberapa implikasi pada pihak-pihak terkait. Implikasi yang 

dipertimbangkan adalah: 

1. Diharapkan para manajer perusahaan memiliki kemampuan untuk secara 

efektif mengelola nilai likuiditas dan profitabilitas agar perusahaan dapat 

terhindar dari pemberian opini audit going concern. Dalam penelitian ini 

variabel likuiditas dan profitabilitas mempengaruhi secara signifikan pada 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan sektor aneka 

industri. Namun, perusahaan tetap harus mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja usaha yang mendukung kelangsungan usaha dan 

tidak hanya berfokus pada nilai likuiditas dan profitabilitas, karena mungkin 

ada variabel lain yang tidak diterangkan dalam penelitian ini yang dapat 
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memberikan pengaruh pada pencapaian opini audit going concern 

perusahaan.  

2. Ketika menentukan apakah akan memberikan opini audit going concern, 

auditor dapat mempertimbangkan pentingnya likuiditas dan profitabilitas. 

Selain hal tersebut di atas, auditor wajib mempertimbangkan variabel lain 

yang berpotensi berdampak pada kelangsungan operasional perusahaan 

dalam jangka panjang. 

C. Keterbatasan Masalah 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti sadar bahwa terdapat 

beberapa kelemahan atau keterbatasan pada penelitian ini. Adapun keterbatasan 

dari penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini terbatas hanya dilakukan pada perusahaan sektor aneka 

industri dengan tahun pengamatan 2017-2021 

2. Studi ini menggunakan variabel likuiditas, profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, audit quality, dan opinion shopping. Namun, masih banyak 

variabel lain yang dapat memberikan pengaruh pada opini audit going 

concern, seperti opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan perusahaan, 

dan lainnya.  

3. Metode pengukuran rasio profitabilitas, likuiditas dan leverage terbatas dan 

fokus hanya pada satu metode rasio yaitu ROA, Current Ratio, dan DER.  
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D. Saran 

Berdasar pada penjelasan keterbatasan di atas, peneliti memberikan beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan terhadap sektor lain yang terdapat pada indeks Bursa 

Efek Indonesia (BEI) seperti sektor property dan Real Estate agar hasil 

penelitian beragam.  

2. Menggunakan variabel penelitian yang berbeda guna untuk mengetahui 

variabel yang memberikan pengaruh pada opini audit going concern, serta 

menggunakan tahun pengamatan 5 tahun agar hasil yang diperoleh lebih 

akurat 

3. Menggunakan kombinasi pengukuran rasio keuangan yang berbeda guna 

memperkaya kajian mengenai pengukuran variabel yang memberikan 

pengaruh pada opini audit going concern. 
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